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1.1.1. Latar Belakang Masalah

Bisnis yang didirikan mempunyai tujuan yang telah ditentukan, karena
tujuan merupakan inti dari segala pemikiran bisnis dan tujuan juga
memberi arah pada kegiatan dan merupakan alat ukur efektivitas
operasional perusahaan. Salah satu tujuan perusahaan adalah memperoleh
keuntungan sebesar-besarnya yang digunakan untuk mempertahankan
eksistensi dan perkembangan perusahaan.

Biaya produksi merupakan cara untuk menentukan harga jual. Jika
harga pokok produksi tidak ditetapkan dengan benar, harga jual juga akan
salah, bisa terlalu tinggi atau terlalu rendah. Hal ini dapat menyebabkan
perusahaan mengalami kerugian karena tidak dapat membayar biaya yang
digunakan selama proses produksi.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu usaha
yang berskala kecil yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha
dengan jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan tertentu sesuai dengan
kreteria yang tertera dalam Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2021 Pasal
35 yaitu Usaha kecil memiliki modal sampai dengan paling banyak Rp
1.000.000.000 tidak termasuk Tanah dan bangunan usaha. Kehadiran
UMKM juga menjadi sebuah peluang bagi banyak masyarakat luas.

Tujuan perhitungan harga pokok produksi dalam suatu usaha selain
untuk menentukan harga jual yang sesungguhnya agar lebih dapat bersaing

dengan usaha kecil lainnya, juga untuk dapat mengidentifikasi biaya



produksi sehingga memungkinkan mencari cara dalam memperkecil biaya
dengan mengidentifikasi biaya mana yang dapat dikurangi untuk
mendapatkan harga pokok produksi yang lebih murah.

Harga pokok produksi terdiri dari beberapa biaya yaitu, biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Biaya bahan baku langsung terdiri dari biaya-biaya yang berkaitan lansung
dengan pembuatan suatu produk. Biaya tenaga kerja langsung merupakan
biaya untuk membayar upah karyawan yang terlibat langsung dalam
proses pembuatan produksi. Biaya overhead pabrik terdiri dari biaya-biaya
yang tidak termasuk pada biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.

Menurut (Hartatik, 2019) dengan menghitung harga pokok produksi,
semua biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengolah suatu produk akan
lebih jelas terlihat sehingga informasi biaya yang lengkap dapat disajikan,
karena harga pokok produksi memuat informasi biaya yang diperlukan
sebagai dasar penentuan harga jual. Penentuan harga jual dipengaruhi
ketelitian dalam menentukan harga pokok produksi, apabila terjadi
kesalahan didalam penentuan harga pokok produksi baik dalam
pencatatan, penyajian dalam laporan keuangan akan membawa perusahaan
kepada situasi yang akan merugikan perusahaan karena perhitungan laba
yang diperoleh.

Metode harga pokok produksi pesanan atau job order costing adalah
suatu metode pengumpulan biaya produksi untuk menentukan harga pokok

produksi suatu perusahaan atas dasar pesanan yang bersifat unik. Setiap



pesanan yang dibebankan terhadap biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
lansung, dan overhead pabrik dengan menggunakan nomor-nomor order,
biaya untuk setiap pesanan yang dikerjakan untuk pelanggan dicatat dalam
suatu kartu yaitu kartu harga pokok pesanan. Tujuan dari metode harga
pokok pesanan adalah untuk menentukan harga pokok produk dari setiap
pesanan baik harga pokok secara keseluruhan dari setiap pesanu dan harga
pokok produksi di hitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk
pesanan tersebut.

Kerajinan Songket 7 Saudara Gusni Pandai Sikek merupakan UMKM
yang belum melakukan perhitungan harga produksi, sehingga pemilik
belum mengetahui dengan pasti berapa harga pokok produk per unit, dan
berapa harga jual seharusnya. UMKM ini hanya mencatat sederhana
pesanan masuk kedalam buku pesanan biaya serta harganya tanpa

memperhitungkan biaya lainnya.

1.1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan harga pokok
pesanan pada Kerajinan Songket 7 Saudara Gusni Pandai Sikek?
Bagaimana laporan profitabilitas pesanan pada Kerajinan Songket 7

Saudara Gusni Pandai Sikek?

1.1.3. Tujuan Tugas Akhir

. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi berdasarkan harga

pokok pesanan pada Kerajinan Songket 7 Saudara Gusni Pandai Sikek.



2. Untuk mengetahui profitabilitas pesanan pada Kerajinan Songket 7

Saudara Gusni Pandai Sikek

1.1.4. Manfaat Tugas Akhir

A. Bagi Penulis:
a) Menambah wawasan dan pengetahuan penulis.
b) Memberi informasi tambahan bagi penulis lain yang akan menulis
topik yang sama.
¢) Merupakan implementasi ilmu yang telah diberikan selama dibangku
kuliah.
B. Bagi Akademik :
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian hal
yang baru, atau untuk dikembangkan lagi dikemudian hari.
C. Bagi Objek Tugas Akhir :
a) Sebagai acuan atau pertimbangan dalam menentukan harga jual.
b) Untuk menambah pengetahuan objek tentang hal yang belum

diketahui

1.1.5. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini menggunakan
metode:

a. Kualitatif, dengan melakukan teknik wawancara.

b. Observasi, dengan melihat dan mengamati proses produksi yang

dilakukan Kerajinan Songket 7 Saudara Gusni Pandai Sikek.



1.1.6. Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah dan dipahami maka penulis disusun menjadi beberapa bab
yaitu:

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
tugas akhir, manfaat tugas akhir, metode pengumpulan data dan sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Bab ini memamparkan teori-teori yang menjadi landasan untuk menjawab
rumusan masalah. Pembahasan dari penentuan harga pokok produksi pada
Kerajinan Songket 7 Saudara Gusni Pandai Sikek.

Bab 111 Gambaran Umum Perusahaan dan Pembahasan

Bab ini membuat gambaran ringkas objek penelitian dan pembahasan dari
rumusan masalah yang diselesaikan oleh penulis terhadap penentuan harga
pokok pesanan.

Bab 1V Kesimpulan

Bab ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan tugas akhir.
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai penentuan harga pokok pesanan
pada Kerajinan Songket 7 Saudara Gusni Pandai Sikek serta saran-saran yang

diharapkan bisa bermanfaat bagi usaha manufaktur.



